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ABSTRAK

Syaikh Abdurrauf as-Singkili (1615-1693) salah s&grulama Nusantara
dari Kerajaan Aceh Darussalam telah memainkan pergenting dalam peta
sejarah peradaban Islam di Nusantara. Dia adatahrsg sufi, fagih, dan mufassir.
Dia juga seorang pejabat kerajaan yang memangkataal®adi Malikul- Adil
selama 32 tahun (1661-1693). Dia merupakan saladarsg ulama Nusantara yang
produktif, dia banyak menulis kitab, baik dalam &sdn Arab maupun bahasa
Melayu. Beberapa kitabnya menjadi objek penelianeliti, namun masih banyak
karyanya yang masih berupa manuskrip dan belurhitidii antara kitabnya yang
belum diteliti adalah kitaBmdatul-Muhtajin ila Sukki Maslakil-Mufarridn yang
berisi tentang tauhid dan tasawuf. Kitab inilah ¢yanenjadi objek penelitian ini,
baik dari aspek filologiahgig maupun aspek kandungan isi kitalir gsah). Penulis
membatasi penelitian ini pada konsep tauhid dain gda.

Ada dua tujuan mendasar dalam penelitan ini. Pestalappat memberikan
informasi tentang keadaan naskah kitaimdatul-Mutajm, isi naskah, pengutipan
ayat-ayat al-Quran, hadis-hadis Nabi saw., daniplkntkutipan lainnya, serta
menyajikan teks terbaca dengan tepat dan benarkel@duma, dapat memberikan
gambaran terhadap konsep as-Singkili tentang tadhail zikir. Karena objek
penelitian ini adalah naskah kuno, maka teori datode yang digunakan adalah
teori dan metode filologi dengan menggunakan pemdekintertekstual. Penulis
dapat menemukan empat varian naskah, setelahiditigan menggunakan teori
filologi salah satunya ditetapkan sebagai naskajguin maka metode filologi yang
digunakan di sini adalah Metode Landasan. Tehnikgpmpulan data adalah
dengan menelaah naskah-naskah yang menjadi ohjekitan sebagai data primer
dan membaca hasil penelitian terdahulu tentangragki sebagai data sekunder.
Kemudian dianalisis guna mendapatkan kesimpuldnatiexp sasaran penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbadaenulisan di antara
varian naskah, ada naskah yang telah terkontamimasnun hal ini tidak
berpengaruh dalam memahami isi naskah. Ayat-ay@uehn yang dikutip sesuai
dengan sumbernya, demikian juga hadis-hadis Nati, seamun ada hadis yang
tidak ditemukan dalam kitab-kitab sumber. Dari h&ajian terhadap isi naskah
dapat disimpulkan bahwa konsep tauhid as-Singkilbéda dengan konsep ulama
Aceh sebelumnya, Hamzah Fansuri dan Syamsuddivmsiani yang beraliran
Waldatul-Wujid. as-Singkili sangat menekankan konsep transend&obian
terhadap alam semesta, dia menegaskan bahwa Tida#tinserupa dengan alam
semesta, Tuhan tidak membutuhkan alam semesta,n@mealam semesta
membutuhkan Tuhan. Dia mengajak ummat manusia w#l#tu berzikir dengan
mengucapkan kalimdta ilaha illal-lah, karena kalimat itu mengandung makna
tauhid. as-singkili menetapkan beberapa bentuk dama zikir sehingga
memudahkamalik untuk memilih bentuk dan cara yang lebih mudalegidkan.

Di samping dapat menyelamatkan dan mengetahui keadaskah kuno
karya ulama Nuantara, penelitian ini juga dapatgunegkapkan konsep tauhid dan
zikir yang pernah berkembang di wilayah Nusant&mansep ini kiranya perlu
dihidupkan kembali di era globalisasi sekarangkarena dengan kembali kepada
tauhid dan zikir manusia diharapkan dapat menghtasiagai problema moral dan
sosial yang telah mengerogoti kehidupan individo iat@syarakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakaamgbenulisan tesis ini

adalah sebagai berikut :

a.

Untuk kata-kata yang berasal dari Bahasa Arab yamign digunakan dalam
Bahasa Indonesia, ditulis menurut kebiasaan yamtakoe misalnya: Allah,
tauhid, zikir dan sebagainya.

. Untuk kata-kata yang berasal dari Bahasa Arab ddanb lazim digunakan

dalam Bahasa Indonesia, ditulis menurut pedomansliterasi Arab-Latin yang
sudah baku dan telah menjadi keputusan bersamaeM&gama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No8/1B87 dan
0543/b/U/1987. Misalnya kata—sd ditulis az-zahaby dan kata sl s2a
ditulis Wadatul-Wujid.

Adapun daftar huruf-huruf Arab dan transliterasimgngan huruf-huruf

Latin adalah sebagai berikut :

1.

Konsonan Tunggal
T:;Léf Nama Huruf Latin K eterangan

\ alif d”arﬂgz‘:]gkan Tidak dilambangkan

< ba' b Be

< ta' t Te

< ' 5 Es (dengan titik di atas)
z jim j Je

z ha' h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh Ka dan Ha

3 dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
D ra' r Er

B Zai z Zet

o sin S Es

B Syin sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za' z Zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ gain g Ge

- fa' f Ef

A gaf q Qi

< kaf Kk Ka

J lam I El

2 mim m Em

o nan n En
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E) waw w We
h

ha' Ha
e hamzah ' Apostrof
s ya' y Ye

. Konsonan Rangkap/Syaddah (-------)

Konsonan rangkap karesgaddahditulis rangkap, dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tasykddah

Contoh K = kallafa.

. Vokal Tunggal

a. Fathah (-------- R ) = a, misalnyasa ditulis hada%.
b. Kasrah (-------- smmmeees ) =i, misalnyass s ditulis wugifa.
¢. Dammah (--------"------- ) = u, misalnyais s ditulis ruwiya.

. Vokal Rangkap
a. ¢ (fathah danya') = ay, misalnyagu ditulis bayna
b. 5 (fathah danwaw) = aw, misalnyas s ditulis yawma.

. Vokal Panjang

a.! (fathah danalif) =2, (a dengan garis di atas).
ContohJté = gala.

b. ¢ (kasrahdanya') =1, (i dengan garis di atas).
Contohds = qgila.

c. s (dammahdanwaw) =1, (u dengan garis di atas).

Contohds& = yagilu.

: Ta' Marbatah (3)
Transliterasi untuka' Marbitah ada dua macam:
a. Ta' Marbitah yang hidup atau mendapat harakdhah, kasrah
dandammah maka transliterasinya adalah “t”.
Contoh:s,¥ = Qudratundan 25> ¢l 52 s = Wakdatul-wujzd.
b. Ta' Marbiatah yang mati atausukin, maka transliterasinya
adalah “h”.
Contoh: 3} =iradahdan 4s1s 5 = wahdaniyyah.

. Kata Sandang (J)

a. Kata Sandang yang diikuti oleh hursyamsiyyahditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu diganti dengan huruf yangasgang mengikutinya
serta dihubungkan dengan tanda sempang (-).

Contoh:all. )l = ar-risglah dansx<ll = assidqu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufjamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitnybudlitulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan katpaegq(-).

Contoh:xall = al-hamdudang:idl = al-matn.
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8. Hamzah(s)
Hamzahditransliterasikan dengan apostrof (‘). Ini beuldlanya baghamzah
yang terletak ditengah dan akhir kata.
Contoh: . =sa'ala Jiw =yas'aly dan-Li = yasys'.
Adapunhamzahyang teletak di awal kata, maka ia dilambangkauaiedengan
bunyinya “a”, “i”, dan “u”.
Contoh: 3l =akhaa, i =insan, dan << = umirtu.

0. Wagaf
Penulisanwaqaf pada teks suntingan ditulis dengan tulisan daradacg/ang
dimatikan dan dilakukan pada setiap akhir kaliat@dak pada setiap akhir kata.
Contoh: (g dall dllis sl ) cpaliadlssne = ‘Umdatul-Muhtajin ila Sukiki
Maslakil-Mufarridmn.
Tidak ditulis‘Umdah al-Muhgjin ila Sulik Maslak al-Mufarridn.
25l 3as s = Waldatul-Wujid. Tidak ditulisWatdah al-Wuiid.

10. Nama Orang dan Tempat
Penulisan nama orang dan tempat yang berasalat@zash Arab ditulis dengan
transliterasi yang sudah umum digunakan di daldmasmaIndonesia.

Contoh: gyl e = Abdurrauf, tidak ditulisAbdur-rauf.
AWEN = Hamid, tidak dituligdamid.
ERTEN = Madinah, tidak ditulidadnah.
S = Bairut, tidak dituliBBayrit.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syaikh Abdurrauf bin Ali as-Singkili (1615-1693 Mselanjutnya disebut
as-Singkili) adalah salah seorang ulama besar Karsaabad ke-1¥Di samping
memiliki hubungan dengan sebagian ulama Nusantdig, juga mempunyai
jaringan yang kuat dengan sejumlah ulama di kaw@saar Tengah, baik jaringan
guru-murid maupun kenalanng@ia menduduki jabatan sebagai mufti Kerajaan
Aceh Darussalam dengan ge@idi Malikul-‘4dil selama 32 tahun (1661-1693),
selama Kerajaan Aceh dipimpin oleh empat orang pgrni perempuan.Selama
menjabat sebagai mufti, dia juga mengajar dan magguianyak murid. Di antara
murid-muridnya yang terkenal adalah Syaikh Burhamuddari Minangkabau,
Syaikh Abdul Muhyi dari Banten, Syaikh Abdul Malikin Abdullah dari
Trengganu, dan Syaikh Daud bin Ismail ar-Rémi.

Selama hidupnya, as-Singkili telah mencurahkam ithan pemikirannya
untuk kemajuan keagamaan di Aceh pada kususnyaldsantara pada umumnya.
Dia juga menulis beberapa kitab dalam berbagapltisiimu. Kitab-kitab as-

Singkili ada yang dicetak dan beredar di wilayalayah Islam, baik di Nusantara

1 A. Hasjmyet.al, 50 Tahun Aceh Membang§Banda Aceh: Majelis Ulama Provinsi
Daerah Istimewa Aceh bekerja sama dengan Pemeriddahah Provinsi Daerah Istimewa Aceh,
1995), him. 49.

2 Azyumardi AzraJaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantssad XVII
dan XVIII: Melacak Akar-akar Pembaruan Pemikiradaim di Indonesia,cet. ke-4 (Bandung:
Mizan, 1998), him. 197.

® Keempat orang pemimpin perempuan tersebut adalihn&h Tajul Alam Safiatuddin
Syah (1645-1675), Sultanah Nurul ‘Alam Nagiatud@675-1678), Sultanah Inayat Zakiatuddin
(1678-1688), dan Sultanah Kamalat Syah (1688-1698xat Muhammad SaidAtjeh Sepanjang
Abad(Medan: t.p., 1961), him. 209-212.

* Lihat Azyumardi AzraJaringan Ulamahlm. 209-211.
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maupun di semenanjung Malaysia, bahkan di kalakgarunitas Melayu di Afrika
Selatar!, Menurut Azyumardi Azra, salah satu kitab karyaSaskili yang
mendapat sambutan luar biasa dari kaum muslimitaladéitab Tarjunan al-
Mustafd, kitab Tafsir al-Qur'an pertama karya ulama Nusantgang berbahasa
Melayu.

Edisi-edisi tercetaknya diterbitkan tidak hanya RIngapura, Penang,

Jakarta dan Bombay, tetapi juga di Timur Tengah. I®ambul ia

diterbitkan oleh Mathba’ah Al-‘Utsmaniyyah padauahl302/1884 (dan

juga pada tahun 1324/1906); dan dikemudian hara jdig Kairo (oleh

Sulayman Al-Maraghi), dan di Makkah (oleh Al-Amiyigh). Kenyataan

bahwa Tarjuman al-Mustafid diterbitkan di Timur fah pada masa yang

berbeda-beda, mencerminkan nilai tinggi karya iertas ketinggian
intelektual As-Singkili. Edisi terakhirnya diterkén di Jakarta pada tahun

1981. Ini menunjukkan, bahwa karya ini masih diakan di kalangan

kaum Muslim Melayu-Indonesia pada masa Kini.

Selain KitabTarjumzn al-Mustafd, kitab lainnya karya as-Singkili yang
diterbitkan dan beredar di kalangan masyarakatimustlalah KitabMawa'izul-
Bad’ah’ yang berbicara tentang tasawuf dan Kiabrara'id® yang membahas
tentang hukum warisan dalam Islam, dan beberagdrigg yang lain menjadi
sasaran penelitian sarjana muslim maupun Barak Hari aspek pemikiran

maupun aspek filologi. Di samping kitab-kitab yategah diterbitkan itu, masih

banyak karya as-Singkili yang masih berupa manpskakhiitat yang tersimpan

® Ibid., him. 203.

® Ibid.

Kitab Mawg'izul-Bad’ah ditulis dalam bahasa Jawi/Melayu dengan menggumaka
aksara Arab Jawi. Edisi tercetaknya termuat dalaitabklJam’'u Jawimi'il-Musannafit, Kitab
kumpulan karya ulama-ulama Aceh yang dahulu yarsysdin oleh Syaikh Ismail bin Abdul
Mutallib al-Asyi. Lihat Ismail bin Abdul Mutallib l8Asyi, Jam’'u Jawimi’il-Musannifat (Banda
Aceh: Putra Aceh Jaya, t.t.), him. 63-92.

® Kitab al-Fara'id juga dalam bahasa Melayu dengan menggunakan aksabaJawi.
Edisi tercetaknya diterbitkan dalam sebuah kitatsdreaan dengan Kitaifayatul-Gukim karya
Syaikh Ismail Minangkabau dan Kitabl-Buyz' tanpa disebut pengarangnnya. Lihat Ismail
MinangkabauKifayatul-Gulim (Singapura: al-ramayn, t.t.), him. 45-59.



di berbagai museum dan perpustakaan di dalam dannegeri. Sebagian di
antaranya belum tersentuh oleh tangan-tangan peneli

Menurut penelitian Syahrizal, kitab-kitab karyaSiegkili berjumlah dua
puluh satu buatdalam lima disiplin ilmu, yaitu tafsir al-Qur'ahadis, tauhid, figh,
dan tasawuf, namun bidang tasawuf mendominasi Keaaggm as-Singkili. Di
antara karya as-Singkili yang masih berupa manpskdalah kitab yang berisi
tujuh buah faedah yang berbicara tentang tauhghwaf, dan kumpulan hadis.
Kitab ini diberi judul oleh pengarangnya sendiringan ‘Umdatul-Multajin ila
Sukiki - Maslakil-Mufarridn.  Artinya: Perpegangan segala mereka yang
berkehendak kepada menjalani jalan segala orang gemunggalkan diriny®,
(selanjutnya disebutymdatul-Muhtgjin), ditulis dalam bahasa Melayu/Jawi dengan
menggunakan aksara Arab Jawi. Kitab ini pada dgaamembahas tentang tauhid,
tasawuf, serta kumpulan hadis tentang keutamaamatal.a ilgha illal-lah dan
sifat-sifat orang beriman. Kitab ini terbagi ke atal tujuh faedah. Faedah pertama
menjelaskan tentang tauhid, dan faedah-faedah ubeyik berbicara tentang
tasawuf. Kitab inilah yang menjadi objek penelitipenulis, baik dari aspek
filologi/tahgig, maupun aspek kandungan isi kitalrgsah.

Perlu penulis jelaskan secara rinci isi kitab iaing terdiri dari tujuh
faedah tersedut. Faedah pertama membahas tentamaglden pertama atas orang

mukallaf menyabutkan sifat-sifat Allah dan rasul, dan pkrgan tentang hubungan

® Shahrizal Syeikh Abdurrauf Syiah Kuala dan Corak Pemikirarktta Islam (Kajian
Terhadap Kitab Mirat al-Tullab Tentang Hakim Waalit(Banda Aceh: Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (PPs IAIN) ar-Ranirgsis yang tidak diterbitkan, 1995 M./1416 H.),
him. 32-37. Sedangkan hasil penelitian penulis mprikan karya as-Singkili berjumlah 22 buah.

19 Abdurrauf bin Ali as-Singkili,'Umdatul-MuHgjin ila Sulzki Maslakil-Mufarridn,
Naskah yang tersimpan di Museum Negeri Provinsiggame Aceh Darussalam, Nomor Inventaris
3523, him. 2.



antara Allah swt. dan alam semesta. Faedah kedimchiea tentang adab dan
kayfiyah zikir. Faedah ketiga menyebutkan hadis-hadis Ns#w. tentang
keutamaarlLa ilaha illal-lah. Faedah keempat menjelaskan tentang manfaat yang
dihasilkan karena melazimkan diri dengan zlkirilaha illal-lah. Faedah kelima
menguraikan pokok-pokok pegangan guru yang mergaamuridnya tentang
zikir La ilaha illal-lah. Faedah keenam menyatakan tentang sepatutnya laagy-or
orang yang menuju jalan kepada Allah swt. mengekatkrinya melakukan semua
shalat sunnah dan wirid-wirid. Faedah ketujuh m&akan sifat-sifat orang yang
mengamalkan tarigat dan menyatakan hadis-hadis B@abi tentang sifat-sifat
orang mukmin. Pada bagian akhir terdapat wasiat glemgarang untuk kaum
muslimin serta sebudkhatimah yang berisi silsilah dan sanad tarigat yang dianut
oleh pengarang, yaitu tarig&yatariyyah dan Qadiriyyah, dilanjutkan dengan
nama-nama guru dan tempat pengarang menuntut irita slama-ulama yang
pernah bertemu dengan pengarang. Di bagian pakhg teks terdapat sebuah
fasal yang berisi silsilah guru-guru tarigat.

Mengingat banyak dan luasnya pembahasan isi Ki@hlis membatasi
penelitian ini pada dua faedah saja. Faedah pertgang membahas tentang
kewajiban pertama atas orangukallaf menyabutkan sifat-sifat Allah dan rasul,
serta penjelasan tentang hubungan antara Allahdamtalam semesta, dan faedah
kedua yang berbicara tentang adab Hayfiyah zikir, sebab menurut pengarang
sendiri terdapat sisi-sisi makna yang tidak begawhntara keduaedahtersebut®

Namun penulis tidak memasukkan sifat-sifat rasuhrdaobjek analisis, sebab

Y bid., him. 15.



penulis membatasi masalah ini pada konsep taufad Isadua faedah ini terletak
mulai dari halaman 2 sampai halaman 27 menurut amaglang tersimpan di
Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh DarussalangigBadari kitab ini yang

tidak menjadi objek penelitian penulis merupakagatupeneliti berikutnya untuk
melakukan penelitiannya.

Istilah-istilah kunci yang perlu dijelaskan dalgmenelitian ini adalah
tauhid dan zikir. Tauhid adalah mengesakan Allah dengan cara mengenal sifat-
sifatNya dan hubunganNya dengan alam semestaethi dipertegas mengingat
pengertian tentang tauhid berbeda-beda sesuai nWepgdedaan aliran teologi
dalam Islam. Penulis tidak menyebutkan dalam pegelini pengertian-pengertian
tentang tauhid yang berkembang dalam seluruh a@alogi dalam Islam. Namun
sebagai perbandingan, penulis hanya menyebutkamdalia aliran terbesar saja.
Abu al-Hasan al-Asy’ari dalam kitabnyaviagalatul-Islamiyyin, menyebutkan
tafsiran mazhab Mu'tazilah terhadap tauhid sebbgakut:

Golongan Mu'tazilah sepakat bahwa Allah itu esdakiada yang serupa

denganNya, bukajisim (benda), bukarsyakhas(orang), bukarjawnhar,

bukan‘arad, bukan warna, bukan rasa, bukan bau, ... tidak diséati
dengan sifat-sifat yang ada pada makhluk yang bahartidak dibatas,
tidak melahirkan dan tidak pula dilahirkan, ... tidd&pat dicapai panca
indra, tidak dapat dianalogikan dengan manusiaa.M&ha Mengetahui,
berkuasa dan hidup, tidak dapat dilihat mata kema tidak bisa
digambarkan akal pikiran. ... Hanya la sendiri yayagim tidak ada
lainNya yanggadim Tidak ada tuhan selain Dia. ... Tidak ada yang

menolongNya dalam menciptakan apa yang diciptakanMian tidak
menciptakan makhluk karena contoh yang telah*ada.

12 Abul-Hasan Ali bin Ismail al-Asy’ariMaqalatul-Islamiyyin wa Ikhtilaful-Muadlin,
pentahgiq Muhammad Mahyuddin Abdul Hamid, JilidBlai{rut: al-Maktabah al-‘Asyyah Sayda,
1990 M./1411 H.), him. 235-236.



Atas prinsip tauhid tersebut, golongan Mu'tazilalepakat untuk
meniadakan sifat bagi Tuh&hdan dengan prinsipnya ini mereka menyatakan
tentang keesaan Allah swt. Sedangkan golongan Aumsah wal-Jama’ah
mempunyai pemahaman sebaliknya, mereka berpentapata Allah swt. Maha
Esa padaatNya, pada sifat-sifatNya, dan pada perbuatan-peahiya’* Bahkan
di antara sarana untuk mengenal Allah swt. adalehgenal nama-namaNya dan
sifat-sifatNya'>

Golongan Ahlus-Sunnah dengan tegas mengatakan bahwaan
mempunyai sifat. Menurut al-Asy’ari tidak dapat nglkari bahwa Tuhan
mempunyai sifat’ Jadi, golongan Ahlus-Sunnah menetapkan adany&sgia
Tuhan, sedangkan golongan Mu’tazilah menafikant-sifatNya. Penulis tidak
pada posisi membahas polemik yang berkembang aalieata Ahlus-Sunnah dan
Mu'tazilah. Tetapi penulis mengkaji konsep tauhidmarut as-Singkili yang mana
dia menyebutkan sifat-sifat yang wajib bagi Allakt.s yang mustahil dan yang
ja'iz. Dengan demikian tauhid di sini adalah tauhid mlakonsepsi aliran Ahlus-
Sunnah wal-Jama’ah.

Zikir adalah untuk ketentraman jiwaAllah swt. berfirman:

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka atemgntram dengan

mengingat Allah. Ingatlah! hanya dengan mengingédahAhati menjadi
tentram. Q.S. ar-Ra’du (13): 28.

13 Ahmad MuthoharTeologi Islam Konsep Iman antara Mu'tazilah dan 'Agyah, cet.
ke-1 (Yogyakarta: Teras, 2008im. 21.

14 Sayyid SabigAgidah Islamiyahterj. Ali Mahmudi, cet. ke-1 (Jakarta: Robbani $2re
1429 H./2008 M.), him. 84.

Ibid., him. 19.

'® Harun NasutionTeologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbangan (Jakarta:
Ul-Press, 2008), him. 136.

" Abdur Razzaq Ash-ShadBerzikir Cara Nabi Merengkuh Puncak Pahala Zikir
Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Haukalterj. Misbah, cet-1 (Jakarta: Hikmah, 2007 M284.), him.
16.



Bagaimana cara mengingat dan apa yang diingatnigtdah agar jiwa
menjadi tentram? al-Gazali, sebagaimana dikutip A Anshori mengatakan,
“Zikrullah adalah ingatnya seseorang bahwa Allamgaenati seluruh tindakan dan

pikirannya.™®

as-Singkili  sendiri, dalam kitabnya ‘Umdatul-Muhajin,
mendefinisikan zikir sebagai berikut:
Dan zikir itu yaitu dengan bahasa Aral:Takhallusi minal-gaflati wan-
nis-yani bi dawami hudaril-galbi ma’al-Haqg Artinya: Zikir itu
menyelesaikan diri daripada lalai dan lupa dengaramstiasa hadir hati
serta Haggq subhnahi wa ta'ala yang empunya nhama yang
ditasawwuikan itu, hingga tiadalah dilihatnya yang empunyainpeh
yang mawjid melainkan yang empunya nama itu jua. Dan adalghlse
yang lain daripada yang empunya nama itu kembalada hatadammya
jua pada pemandanganrya.
Zikir menurut al-Gazali lebih bersifat praktisdaagkan zikir menurut as-
Singkili lebih bernuansa filosofis. Namun kedua mealkikir ini dapat ditemukan
dengan pengucapan kalimat ilgha illal-lah. Dengan mengucap kalimbé ilaha
illal-l zh seseorang dapat menemukan tujuan zikir, sebamdakkna kalimat.a
ilaha illal-lah itu terkandung hakikatmawjid, yaitu Allah swt. Sedangkan alam
semestavujizdnya hanya sementara, sehingga manusia tidak akeinden lupa
kepadaNya. Dengan demikan jiwanya menjadi tentkahini juga tidak jauh beda
dengan zikir yang diutarakan oleh al-Gazali, sets&tigan menyebuiz ilaha illal-

lah yang menurut as-Singkili telah mencakup maknarsklsifat Allah swt., baik

sifatistigna®® maupun sifatftigar?', maka zikir di sini juga sesuai dengan definisi

8 M. Afif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa; Solusi Tasawuf atas ftema
Manusia Moderncet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), BD.

1 Abdurrauf bin Ali as-Singkili:Umdatul-Mutajin, him. 26-27.

%0 Sifat istignz' adalah sifat-sifat Allah swt. yang menunjukkan kbesempurnaanNya
sehingga Dia tidak membutuhkan kepada siapapupatiialam semesta.

2L gifat iftigar adalah sifat-sifat yang menunjukkan kelemahan kisterbatasan alam
semesta sehingga ia sangat tergantung kepadasialsebagai pencipta.



al-Ghazali dimana di antara sifat-sifat Allah setlalah melihat, mengetahui, dan
sebagainya, maka seseorang yang berzikir dengagucem kalimat.a ilaha illal-
lah sudah pasti mengingat bahwa Allah swt. dapat metian mengamati seluruh
tindakan dan pikirannya.

Secara akademik kitab ini perlu dikaji sebab iaupakan karya ulama
yang terkenal pada zamannya, nama dan pemikiramagh disebut-sebut oleh
peneliti masalah-masalah keislaman hingga saatSesuai dengan kredibilitas
intelektual pengarangnya, kitab ini mengandung ggkakok pemikiran yang
perlu dikaji secara mendalam guna mendapat gambargang perkembangan
pemikiran yang pernah mengalami masa gemilang dadejarah peradaban
Nusantara. Sementara dari aspek filologi, kitab l@irus segera mendapat
perhatian. Di samping usianya yang sudah ratus&oniakitab ini masih
merupakan manuskripakhiitat dengan tulisan dan bahasa yang sulit dimengerti
oleh kebanyakan orang di masa sekarang, dan segmeélusuran penulis, kitab ini
belum ada peneliti yang mengkajinya secara kededuruMelalui penelitian ini,
dapat menampilkan teks terbaca, memperbaiki kesmalkbsalahan penulisan
dengan membandingkan antara varian naskah yangadamentakhij ayat-ayat
al-Qur’an, hadis-hadis Nabi saw, dan kutipan-kutifzannya.

Dalam kitab'Umdatul-MuHajin kususnya yang menjadi objek penelitian
penulis (faedah pertama dan faedah kedua) terdiapatkutipan ayat al-Qur’an

tanpa diseebutkan nama surah dan nomor?ayhta belas hadis Nabi saw. yang

22 Abdurrauf bin Ali as-Singkili‘tUmdatul-Muhtajin, him. 17, 18, 20, 21, dan 23.



juga tanpa mencantumkan sumber atau peraviihygerta sejumlah kutipan
perkataan ulama/nas, baik dengan menyebutkan naamadtau pun tidak. Untuk
memastikan sumber-sumber yang dikutip di dalam, teteka referensi terhadap
ayat-ayat al-Quran, hadis-hadis Nabi saw., darnabkkitab rujukan perlu

ditampilkan.

Adapun tentang temanya (tauhid dan tasawuf), kéelua ini merupakan
pokok-pokok keimanan dan keislaman setiap individuslim. Penelitian ini
mengetengahkan konsep as-Singkili tentang tauhidtasawuf. Kedua tema ini
berhubungan erat dengan kehidupan ummat manuslanik ini, manusia harus
mengetahui hakikat dirinya, dari mana dia berasal kb mana dia akan kembali.
Bagaimana hubungannya dengan Allah swt. sang pencgan bagaimana
hubungannya dengan sesama manusia dan alam seKssiaktahuan manusia
tentang hakikat dirinya merupakan bahaya terbesiag ynelanda manusia modern
saat in>* Agar manusia dapat mengungkap hakikat dirinyartilikan hubungan
yang baik antara dirinya dengan Allah swit.

Hubungan manusia dengan Tuhan dapat dikatakan bdik, semua
perbuatannya di dunia ini, baik lahir maupun bdapat diselaraskan sesuai dengan
kehendak Allatf® Terjadinya kegelisahan-kegelisahan yang berujepgéta stress,
frustasi, gangguan kejiwaan, bahkan tindakan resqarti bunuh diri dan terjun ke
dunia kelam adalah akibat dari tidak selarasnyauhgdn antara manusia dengan

Allah swt. Ajaran tauhid dan tasawuf merupakan rsangang sangat tepat untuk

**|bid., him. 9, 10, 11, 12, 18, 19, dan 20.

24 Murtadha MuthahhariPerspektif al-Quran tentang Manusia dan Aganeat. ke-6
(Bandung: Mizan, 1992), him. 27.

% Hasan Yusri,Rahasia dari Sudut Tasawuf (Jalan Bagi Hamba Allat®t. ke-1
(Surabaya: PT. Bina limu, 1986), him. 1.
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mengatasi kegelisahan-kegelisahan yang tidak dikagi itu. Dalam al-Qur’an,
Allah swt. memerintahkan ummat manusia untuk bemikepadaNy&. Mengenal
Allah merupakan bagian daripada ifardan Allah swt. dapat dikenal dengan
sempurna melalui ajaran tauhid. Sementara tasawuipakan cara hidup manusia
yang hanya semata-mata mencari kasih sayang daAltah swt?®

Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana konas-Singkili
tentang keesaan Allah swt., sifat-sifatNya, danumgilanNya dengan alam semesta.
Hal ini juga penting untuk dikaji mengingat banyg&naliran dalam akidah
islamiyah, seperti Ahlus-Sunnah, Mu'tazilah, Syjalan sebagainya. Apalagi as-
Singkili hidup di tengah-tengah konflik keagamaapigar klaim kebenaran dan
kesesatan terhadap fahafafdatul-Wujid yang menjadi perdebatan dan polemik
yang berkepanjangan antara pengikut Syaikh NuruddiRaniri dengan pengikut
Syaikh Hamzah Fansuri dan Syaikh Syamsuddin as-Bam& Bahkan dalam
sebuah aliran akidah pun masih terdapat perbedaarhah, seperti mazhab
Asy’ariyyahdanMaturidiyyah dalam aqidah Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah.

Hal lain yang menjadi sasaran dalam penelitiaadiilah seputar adab dan
cara berzikir menurut as-Singkili. Dalam mengamalkakir, terdapat banyak
tarigat dan cara-caranya, demikian juga adab ataratssyaratnya. Hal ini

disebabkan oleh banyaknya aliran tasawuf yang ajjpei oleh tokoh-tokoh sufi.

% Lihat Q.S. an-Ni& (4): 136; al-Hadid (57): 7.

%" Abdul Aziz bin Muhammad Al Abdul Latifat-Tawhd Lin-Nasyi'ah Wal-Mubtadih,
cet. ke-1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-&diyyah: Wizratusy-Syuinil-Islamiyyah wal-Awdf
wad-Da'wah wal-Irsgd, 1422 H.), him. 14.

% Khan Sahib Khan KhajaStudy in Tasawufterj. Achmad N. Budiman (Bandung:
Pustaka, 1987), him. 177.

29 Ahmad DaudyAllah dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh NuruddisRAniry, cet.
ke-1 (Jakarta: Rajawali, 1983), him. 3.
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Bagaimana adab dan cara berzikir menurut as-Sindkih bagaimana menurutnya
bila seseorang berzikir tanpa mengamalkan tarigateritu yang berlaku di
kalangan sufi.

Melalui penelitian ini, di samping dapat menyel#aa naskah kuno
sebagai warisan masa lampau yang sangat berhargandaambah khazanah
intelektual keislaman terhadap sejarah pemikirangypernah berkembang di
wilayah Nusantara, juga akan mengungkap pokok-pgearkikiran salah seorang
ulama klasik Nusantara tentang tauhid dan zikinsép-konsep as-Singkili tentang
kedua tema ini sangat relevan untuk dihidupkan leimdi tengah-tengah
masyarakat modern saat ini guna mengatasi berlj@ghiematika moral dan
spiritual yang telah merambah hingga ke wilayalesosn kemasyarakatan.

Untuk kelancaran penelitian, penulis telah melanakkah-naskah kitab
‘Umdatul-Muhgjin yang masih berupa manuskrip tersebut. Setelah lipenu
melakukan penelusuran ke berbagai lokasi yang didognyimpan naskah
‘Umdatul-Muhajin, maka penulis dapat menemukan sebanyak empat verskah
di tiga tempat yang berbeda dengan cara yang benogdd. Pertama, naskah yang
tersimpan di Museum Negeri Provinsi Nanggroe AceluBsalam, dengan nomor
urut 20, nomor inventaris 3523, dan nomor ideragik582*° Naskah ini berjumlah
121 halaman yang penulis dapatkan melalui pemotrétai naskah aslinya pada
tanggal 7 Juli 2009.

Kedua, naskah yang tersimpan di Perpustakaan dasewu Yayasan

Pendidikan Ali Hasjmy (YPAH) Banda Aceh, nomor II/8/7/YPAH/

%0 Buku Katalog Identifikasi Naskah Koleksi Museum éfie§rovinsi Daerah Istimewa
Aceh Jilid XI (Banda Aceh: Museum Negeri Provinsi Daletstimewa Aceh, 1999/2000), him. 18.
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20053' Naskah ini penulis dapatkan melalui penggandaamate menggunkan
mesin fotokopi pada tanggal 6 Juli 2009. Ketiga d@empat, naskah yang
tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indankskarta dengan nomor ML
301 dan ML 375° Kedua naskah ini penulis dapatkan berupa cetdieirbahan
mikro film. Sedangkan literatur penunjang yang bérdmgan dengan pernaskahan
dan pembahasan isi teks naskah ini, dapat ditelomalalui kitab-kitab, buku-buku,
majalah, jurnal dan dokumen-dokumen yang tersadisudeum atau perpustakaan.
Dengan ditemukannya empat varian nasKamdatul-Muhajin, maka
akan muncul permasalahan baru yang tidak terpisalilengan permasalahan
pokok yang telah diutarakan sebelumnya. Permagalbhal tersebut adalah teks
‘Umdatul-Muhajin yang merupakan karya sastra lama dapat dibacdumethapat
naskah salinannya. Gejala ini memperlihatkan ad&oyaensi yang memberikan
kebebasan kepada penyalin serta adanya naskahtglahgterkontaminasi oleh
lamanya usia, hal ini juga perlu dipertimbangkalagamengamati naskah-naskah
tersebut. Oleh karena itu, pernaskahan dan pemgantiteksUmdatul-Muhajm

juga merupakan masalah yang perlu dikerjakan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalah-masalah pokok

yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah

%1 Oman Fathurahman dan Munawar Hokatalog Naskah Ali Hasjmy AcefBanda
Aceh: Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy,MPRIIN Jakarta, MANASSA, C-DATS,
TUFS, 2007)him. 150.

%2 T. E. Behrend (ed.Xatalog Induk Naskah-naskah Nusantara Perpustaksasional
Republik Indonesialilid IV (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan BFE998), him. 287.

% Ibid., him. 289.
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1. Bagaimana keadaan naskaltumdatul-Muhgjin dan isinya, serta
keabsahan pengutipan ayat-ayat al-Qur'an, hadishidbi saw., dan
kutipan-kutipan lainnya.

2. Bagaimana konsep as-Singkili tentang tauhid, ddmuhgannya dengan
zikir dalam kitab'Umdatul-Mutajin.

3. Bagaimana konsep as-Singkili tentang zikir, adan kdhyfiyamya dalam

kitab ‘Umdatul-Muhajin.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ial@d sebagai berikut:

a. Dapat memberikan informasi tentang keadaan naskiahdatul-
Muhtajin, isi naskah, keabsahan pengutipan ayat-ayat akQuradis-
hadis Nabi, saw., dan kutipan-kutipan lainnya,ssedpat menyajikan
teks terbaca dengan tepat dan benar.

b. Dapat memberikan gambaran terhadap konsep as-birigktang
tauhid, serta hubungannya dengan zikir dalam kitaolatul-Muktajin.

c. Dapat memperkaya khazanah pengetahuan tentangpkaikse adab

dankayfiyamya menurut as-Singkili dalam kitdbmdatul-Muhtajin.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan melalui peneliiamdalah sebagai

berikut:
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a. Dapat menyelamatkan sebagian dari salah satu ndskgh ulama
Nusantara dalam bentuk suntingan dan analisis.

b. Dapat menambah kontribusi ilmiah bagi penelitiamgyaelah ada
tentang pernaskahan Nusantara, serta pemikiraajdean yang pernah

berkembang pada masa lalu di wilayah Nusantara.

D. Telaah Pustaka

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas babj@ahspengetahuan
penulis, kitab ini belum ada penelitian secara lkeskan, terutama kedua bab di
awalnya. Bagian dari kitab ini yang banyak mengmdéthatian sebagian peneliti
tentang as-Singkili adalah pada bagian akhirnyagydisebut dengakhatimah,
dimulai dari halaman 105 sampai halaman ¥2ada bagian ini terdapat informasi
yang sangat membantu para peneliti tentang peajelésrhadap guru-guru as-
Singkili di Arabia, tempat-tempat dia belajar, ulama yang pernah bertemu
dengannya serta silsilah guru-guru dan sanad taymag dia tekuni. Di antara
peneliti yang merujuk kepada kitab ini dalam mermgkap data sejarah tersebut
adalah Azyumardi Azra dan Syahrizal melalui sumbaskah yang berbeda.
Untuk mendapatkan gambaran tentang sosok as-Sjngkinikiran dan karya-
karyanya, penulis menggunakan hasil penelitiasebagai sebagian sumber.

Adapun penelitian lain tentang sejarah dan peamkias-Singkili atau

penelitian filologi tentang naskah-naskah tertetdtya as-Singkili juga ada yang

% Khatimahterletak pada halaman 105-121 sebagaimana dalskamgang tersimpan di
Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh Darussaladarggkan dalam naskah yang lain boleh jadi
khatimahterletak pada halaman yang berbeda-beda.

% Lihat Azyumardi AzraJaringan Ulamahim. 191-193; SyahrizaByeikh Abdurrauf,
him. 28-31.
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telah dilakukan penelitiannya, bahkan sebagiarasarBarat telah memberikan
kontribusinya terhadap penelitian ini dan sebagiarielah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Salah satunya adalah karya \@@hgang berjuduBayan
Tajalli (Bahan-bahan untuk Mengadakan Penyelidikan Lebimddam Tentang
Abdurrauf Singkil),diterjemahkan oleh Aboe Bakar Atjeh, dan ditedntkoleh
Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh pada tahun0.1@&lam buku ini
Voorhoeve lebih banyak mengangkat riwayat hidupSiagkil dan informasi
tentang karya-karyanya. Sedangkan konsep as-Sirtigkilang tauhid dan zikir
yang terdapat dalam kitdbmdatul-Muhajin tidak mendapatkan penjelasan yang
memadai.

Peneliti lain yang mengkaji karya as-Singkli adaRéunoh Daly, dalam
bukunya yang berjuduHukum Perkawinan Islam; Suatu Studi Perbandingan
dalam Kalangan Ahlus Sunnah dan Negara-negara Iskitarbitkan oleh Bulan
Bintang, Jakarta pada tahun 1988, dan Salman H&emdul Hakekat Tafsir
Tarjuman al-Mustafid Karya Syekh Abdurrauf SingKaisertasi IAIN (sekarang
UIN) Syarif Hiadayatullah, Jakarta, 1988. PeunollyDaengangkat kitaMir'atut-
Tullab sebagai objek penelitiannya. Dari kitab yang di§ad sebagai objek
penelitian, sudah jelas Daly tidak membahas tentangid dan zikir, sebab kitab
Mir'atut-Tullab berbicara tentang figh, dan yang menjadi sasaemelpian Daly
adalah aspek hukum perkawinannya saja. Sedanglaraisdlarun mengangkat
kitab tafsir sebagai objek penelitiannya, maka kpntauhid dan zikir juga tidak
diungkap dalam penilitin itu. Namun data-data lgaseputar sejarah as-Singkili

dan pemikirannya dari kedua penelitian ini tenfja s@&rmanfaat bagi penulis.
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Penelitian lain yang ada kaitannya dengan peaelitni adalah karya
Oman Fathurahman, dengan objek penelitian Kitablohul-Masyr al-Mansib ila
Tariqil-Qusyasyr dengan judulTankih al-Masyr al-Mangib ila Tariq al-Qusyisyi;
Tanggapan as-Singkili terhadap Doktrin WujudiyahAdieh abad XV]I1(1998)
yang diterbitkan sebagai buku pada tahun 1999 dengdul Tankih al-Masyr
Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf Singkel@@rAAbad 17Dalam buku
ini dijelaskan bahwa as-Singkili tidak sependapatighn paharValdatul-Wujid,
namun dia tidak melakukan penentangan secara kelsgyaimana yang pernah
dipraktekkan oleh Nuruddin ar-Raniri.

Dalam bukuTanbh al-Masyr Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf
Singkel di Aceh Abad l1#athurahman menjelaskan bahwa untuk sampai pada
pandangannya tentang konséfahdatul-Wujid, as-Singkili memulai pembicaraan
tentang tauhid yang dikaitkan dengan ajaran tas&Wdmun dalam buku ini tidak
ada perincian terhadap sifat-sifat Allah swt., bg&ng wajib, yang mustahil,
maupun yanga'iz, demikian juga sifat-sifat rasul tidak disinggurajain buku ini.
Yang paling pokok dalam buku ini adalah penegasdmtap keesaan Allah swt.
dan mensucikanNya dari hal-hal yang tidak layakiNwa dengan kalaimaka
ilaha illal-lazh. Namun dalam buku ini terdapat penjelasan tentild terhadap
keesaan Allah swt., baik daldaqgli (dalil yang bersumber pada nas al-Qur'an)
maupun dalil agli (dalil yang bersumber pada akal dan logika), sgkiam dalam
kitab ‘Umdatul-Muhajin kedua dalil tersebut atau salah satunya tidalbdtkan.

Dalam Kitab Tankbh al-Masyr juga ditegaskan adanya perbedaan yang sangat

% Oman Fathurahmarantih al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud; Kasus Abdurrauf
Singkel di Aceh Abad 1@et. ke-2 (Bandung: Mizan, 1420 H./1999 M.), hi8.
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mendasar antara Allah swt. dengan alam seméediengan pembahasan ini
sampailah as-Singkili kepada penolakannya terhiadapepWaldatul-Wujid.

Kitab yang menjadi objek penelitian ini adalah rberarakan seputar
sifat-sifat Allah swt. dan hubunganNya dengan alsemesta, walaupun tidak
secara kusus berbicara tentawpldatul-Wupid, namun pemikiran as-Singkili
tentang paham tersebut dapat tergambar dari umlaalam kitabTanlih al-
Masyr al-Mansib ila Tarig al-Qusyisyf yang menjadi objek penelitian
Fathurahman, juga memuat satu bagian yang memizaizds dan cara berzikir.
Fathurahman mengatakan bahwa etika dan cara betersebut sesuai dengan
tarigat Syatariyyah.*® Namun dalam kitab tersebut hanya memuat satu ddab
kayfiyah saja, sedangkan dalam Kitdbmdatul-Muhtajm, as-Sinkili memuat
beberapa pendapat ulama tentang adalkdgiiyah zikir. Selain itu, pentakhrijan
terhadap hadis-hadis yang dinukil oleh as-Singkhthurahman melakukannya
dengan sangat sederhana pada lampiran, hanya nuerpefawinya saja, tanpa
menyebutkan sanad dan sumber hadis. Sedangkarispbawisaha menyebutkan
sanad dan sumbernya. Dengan demikian, apa yangdahkasilkan oleh penelitian
ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan peringaai terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, terutama tentang tauhidzdkinmenurut as-Singkili.

E. Landasan Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalairitpenelitian filologi

dengan pendekatamtertekstual Filologi merupakan suatu ilmu yang objek

%7 Ibid., him. 45-46.
%8 |pid., him. 71.



18

penelitiannya adalah naskah-naskah lama dan dipgndgabagai pintu gerbang
yang dapat menyingkap khazanah masa lanthadempelajari dan mengkaiji
berbagai naskah kuno, termasuk naskah kuno Nuaatidak terlepas dari peranan
naskah-naskah hasil salinannya. Dengan banyakrskalnasalinan maka variasi
teks yang dilahirkan tentu saja berbeda-beda. Bipgay itu, keberadaan naskah
yang sangat lama dapat mengakibatkan naskah memjsak yang diakibatkan
oleh faktorinternal seperti rendahnya kualitas kertas dan tinta maupltor

externalseperti dimakan kutu buku, terkena air, sobely Eenya. Di lain pihak,

proses penyalinan naskah dapat memberikan kebeb@shadap kreativitas
penyalin yang tentu saja tidak terhindar dari kosveyang berkembang dalam
kegiatan tulis-menulis pada masa naskah-naskahebtdrs disalin. Untuk

menghadapi naskah yang semacam ini, maka teori gigumnakan adalah teori
filologi. Hal yang pertama harus didahulukan adatabndeskripsikan naskah

secara tuntas dan menyediakan aparat kritik séamgak’

% Edwar Djamaris,Mengenal Sastra Melayu Klasik; Warisan Sastra y&®eying
Terlupakan(Jakarta: Departemen P & K, 1984), him. 20. Dalatilah lain disebutkan, filologi
merupakan satu disiplin yang ditujukan pada stedfang teks yang tersimpan dalam peninggalan
tulisan masa lampau yang bertujuan untuk mengurgkamasil budaya masa lampau yang
tersimpan dalam peninggalan karya tulisan. Lihat Baroroh Baried,et.al., Pengantar Teori
Filologi (Yogyakarta: BPPF Fakultas Sastra UGM, 1994), WinPada judul, penulis menggunakan
istilah tahgiq dandirasah yang maksudnya adalah menampilkan teks terbacandaganalisis isi
teks. Dalam istilah Arab pekerjaan ini diebut dengahgig. Tahgiq adalah menampilkan teks
terbaca dari karya tulis masa lampau dan mempefmpdanahamannya sesuai dengan maksud
pengarangnya atau mendekatinya. Lihat as-Sadiq ridttiman al-GiryaniTahgiqu Nugsit-Turas
fil-Qadim wal-Hadi$s (Majma’ul-Fatih Lil-Jami’at, 1989), him. 7. Jadi, baik objek maupun tujuan
antara fililogi dantahgiq adalah sama, yaitu objeknya sama-sama karya twiisantampau dan
tujuannya adalah sama-sama mengungkap isi yangdlikg di dalamnya. Namun bila diperhatikan
karya filologi dantahgiq yang telah dihasilkan oleh para peneliti di bidarsgg masing-masing
terdapat beberapa unsur teknis yang berbeda. Dadsralitian ini penulis berusaha memadukan
kedua cara kerja tersebut guna menampilkan wajalh filalogi Nusantara supaya tujuan untuk
mengungkap isi yang dikandung karya tulis masa &g Nusantara dapat tercapai semaksimal
mungkin.

“0 Siti Chamamah Soeratnidjkayat Iskandar Zulkarnain Analisis Resepiikarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 14.



19

Kegiatan filologi yang menitikberatkan penelitiaangepada bacaan yang
berbeda (varian) dan bahkan bacaan yang rusakpkgang dipandang sebagai
suatu kesalahan sering disebut filologi tradisiorf@#dangkan kegiatan filologi
yang memandang bacaan yang berbeda (varian) daarba@ang rusak (korup)
sebagai suatu kreativitas penyalinan sering disélmiogi modern?' Penelitian
terhadap Kitab’'Umdatul-Muhajin ditujukan untuk menampilkan teks terbaca
dalam bentuk suntingan dengan berpedoman kepaasliteeasi Arab-Latin dan
pemberian aparat kritik serta mengungkap konsdgdalan zikir yang terkandung
di dalamnya.

‘Umdatul-MuHhgjin sebagai salah satu karya sastra Melayu dapatadibac
melalui empat naskah salinannya, dalam menghadesgingat naskah tersebut,
yang mula-mula dilakukan adalah membandingkan keémgp dan menetapkan
satu naskah unggul sebagai dasar suntingan. Pemyamtdan pemberian aparat
kritik terhadap teks-teks tersebut berupa pembetbécaan yang didasarkan pada
kamus, konteks kalimatnya, dan perbandingan demgakah variannya sebagai
sebuah kreativitas penyalinan. Oleh karena ituj fédologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori filologi modern.

Selanjutnya, suntingan teks yang dihasilkan darirjakefilologi
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dijadd@sar pemahaman teks
‘Umdatul-Muhgjin sebagai salah satu karya sastra lama Nusantargarden
menggunakan pendekatartertekstual Pendekatamtertekstualmerupakan salah

satu teori dalam penelitian sastra yang mengantghva suatu teks memiliki

“L Siti Chamamah Soeratnet.al, Memahami Karya-karya Nuruddin ar-Ranityakarta:
Departemen P & K, 1982), him. 25.
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makna, bukan dalam keadaannya sebagai strukturmangiri, tetapi karena teks
itu ada hubungannya dengan teks-teks yang lairddkatan ini berprinsip bahwa
setiap teks sastra dibaca, dan harus dibaca déatgabelakang teks lain, tidak ada
sebuah teks pun yang sungguh-sungguh mandiri {ad@aya teks-teks lain, baik
dalam arti penciptaan maupun pembacaafihya.

Untuk mengungkap konsep tauhid dan zikir dalamkaasUmdatul-
Muhtzjin, penulis melakukan kajiamtertekstual melalui dua karya as-Singkili
sendiri, yaitu naskaht-Tariqatusy-Syd#&riyyah danTankbhul-Masyr al-Mansib ila
Tariqil-Qusyasyi, karena kedua naskah ini berkaitan dengan konsepyaikg tidak
dapat dilepaskan dari aspek tauhid. Dari sinilalnigkap bahwa konsep tauhid as-
Singkili dalam ‘Umdatul-Muftajin mengikuti aliran Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah
dengan menekankan konsep transendensi Tuhan tpricgrtaanNya, sedangkan
zikir terdiri atas beberapa bentuk, adab, dan @hingga pembaca mempunyai
pilihan-pilihan untuk mengamalkan salah satu damtbk, adab, dan cara zikir
yang sesuai dengan kemampuannya. Di samping itamd&mdatul-MuHhajin
juga terdapat penekanan terhadap pembahasan ibdaryjang tidak didapatkan

dalam kedua naskahnya yang lain.

F. Metode Pendlitian
Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini merupakaanplitian kepustakaan
(library research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk noemgulkan data

dan informasi dengan bantuan macam-macam mategia yerdapat di ruang

2 A. Teeuw, Sastra dan lImu Sastra: Pengantar Teori Sagttakarta: Dunia Pustaka
Jaya, 1984), him. 145.
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perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, naskskaha catatan, kisah sejarah,
dokumen-dokumen, dan lain-ldih.Selain itu seiring perkembangan teknologi
informasi, anotasi dan rujukan dari sumber-sumiazgr idternet sepanjang dirasa
perlu, juga akan dilakukan. Objek material dalammgh&an ini adalah naskah-
naskah kitab'Umdatul-MuHhajin karya as-Singkili, sedangkan objek analisisnya
adalah konsep tauhid dan zikir menurut as-Singkili.

Penelitian ini memiliki dua langkah yang berbedamnon saling
berhubungan antara satu sama lain. Langkah yangnpeeradalah penelitian
filologi, yakni menampilkan teks terbaca, membearh teks dari kesalahan-
kesalahan penyalinan atau kerusakan karena fakarnya yang telah uzur, dan
memberikan penjelasan terhadap sesuatu yang pieleséian’’ agar isi teks yang
terkandung di dalamnya dengan mudah dapat dipabshi pembaca. Langkah
yang kedua adalah telaah isi naskah terhadap pamikeorang tokoh di masa
lampau, kususnya tentang tauhid dan zikir. Untukepgan filologi, metode
penelitian naskah tunggal dan naskah jamak saaghtherbeda. Naskah tunggal
hanya dapat diteliti melalui Metode Penelitian NaskTunggal dengan edisi

diplomatik atau standdr, sedangkan naskah jamak memiliki dua pilihan nmetod

3 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosi@andung: Mandar Maju, 1996),
him. 33.

“ Yang perlu dijelaskan adalah yang masiajhil bagi pembaca atau memiliki banyak
kemungkinan dalam memaknainya, sep@khrj ayat al-Qur'an dan hadis Nabi satakhrij syi'ir
dan amsal, menjelaskan nama-nama tokoh yang ti#tekal, menjelaskan nama-nama tempat dan
negeri, menjelaskan kata-kata yang asing dantakkm nas yang dikutip. Lihat lyad Khalid at-
Tubba’, Manhzju Tahgiqil-Makhtitat, cet. ke-1 (Damaskus:aul-Fikr, 2003), him. 67-72. Untuk
penjelasan ini, penulis tidak melakukannya pad#rsgen teks, akan tetapi pada analisis.

“5 Edisi Diplomatik adalah suatu cara memprodukss teébagaimana adanya tanpa ada
perbaikan atau perubahan dari editor. Sedangkasi Ethndar adalah suatu usaha perbaikan dan
meluruskan teks sehingga terhindar dari berbagailaban dan penyimpangan-penyimpangan yang
timbul ketika proses penulisan. Nabilah Lubilaskah Teks dan Metode Penelitian Filologi
(Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia, 2007), 9@l.
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Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahala yang menjadi
objek penelitian ini dapat dibaca melalui empataramaskah salinannya, maka
penulis dapat menggunakan metode-metode penelit@skah jamak. Untuk
menggunakan metode penelitian naskah jamak dalanelip@n ini, penulis
dihadapkan kepada dua pilihan metode, yaitu Met@déungaff dan Metode
Landasaff. Setelah melakukan pendeskripsian terhadap keemas&ah tersebut,
penulis telah menetapkan salah satu naskah unggla metode kajian fililogi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metodedasan. Sedangkan metode
dirasahlanalisis yang digunakan adalah metode analigcoigient analysis

Tehnik pengumpulan data terhadap penelitian inieddddengan menelaah
naskah-naskah kitab yang menjadi objek penelitemgymerupakan data primer,
terutama yang berhubungan erat dengan tauhid damn membaca hasil-hasil
penelitian terdahulu tentang as-Singkili dan peraiknya serta karya-karya tentang
tauhid dan tasawuf, terutama yang berhubungan detogik penelitian ini sebagai
data sekunder. Kemudian data-data tersebut dienaluk mendapatkan sebuah

kesimpulan terhadap sasaran penelitian yang dikanap

6 Metode Gabungan dipakai apabila nilai naskah mendugaan filologi semuanya
hampir sama. Perbedaan di antara naskah tidakublegitar. Pada umumnya naskah yang terpilih
adalah yang mempunyai bacaan manyoritas atas gs&iraan bahwa jumlah naskah itu
merupakan saksi bacaan yang benar. Dengan metodekis yang disunting merupakan teks baru
dan gabungan dari semua naskah yanglbaih, him. 92.

4" Metode Landasan diterapkan apabila menurut tafditalogi ada beberapa naskah
unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah-hag&ag lain. Hal ini diketahui bila diadakan
penelitian yang cermat terhadap bahasa, kesastenah dan segala hal tentang teks. Metode ini
disebut juga dengan Metode Indulkid., him. 93. Naskah yang unggul itulah yang dijadikiasar
suntingan, sedangkan varian-varian dari naskamyairdicatat dalam aparat kritik. Namun dapat
diterima dan disisipkan ke dalam teks apabila hiafidak terhindarkan disebabkan kesalahan yang
jelas atau ada yang hilang dalam naskah dasar. Rolson Prinsip-prinsip Filologi Indonesia
terj. Kentjanawati Gunawan (Jakarta: RUL, 1994n.126-27.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagai ke dalara bab. Bab pertama
berisi pendahuluan dengan sub pembahasan meligiai belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiEahtgustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. d&wsédn pendahuluan
diletakkan pada bab pertama untuk memberikan gamnbaerhadap inti
permasalahan yang akan diteliti, keberadaan pamelihi di antara penelitian-
penelitian yang telah ada, teori dan metode yamgndikan serta sistematika
pembahasannya.

Bab kedua berisi tetang penjelasan terhadap biogsaSingkili selaku
pengarang naskabbmdatul-Muhtgjin. Dalam bab ini dipaparkan gambaran tentang
biografi singkatnya, riwayat pendidikannya dan kakaryanya. Dengan penjelasan
ini diharapkan pembaca dapat memahami tentangakejehidupan pengarang,
riwayat pendidikan serta karya-karyanya, sehinggpat dihubungkan dengan
pemikiran dan ajaran yang ditulis dalam kitabnya.

Bab ketiga adalah tentang pernaskahan dan suntteganDalam bab ini
dijelaskan inventarisasi Naskdbmdatul-MuHhajin dan deskripsi terhadap keempat
naskah salinannya, serta penjelasan tentang Natkaldatul-Muhtajin yang
menjadi dasar suntingan. Dilanjutkan dengan pedopegryuntingan yang terdiri
dari tanda-tanda suntingan dan kaedah transliteéaselah itu dilanjutkan dengan
suntingan naskah disertai aparat kritik. Bagiaakieir dalam bab ini menampilkan
kutipan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Nalw.sgang ada dalam teks

‘Umdatul-Muhajin dan petakhrjannya Dalam bab ini informasi tentang naskah
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telah tergambarkan secara jelas, teks telah dmunsesuai dengan kaedah
tranliterasi sehingga dapat menampilkan teks tesbagat-ayat al-Qur'an dan
hadis-hadis Nabi saw. juga telah ditakhrij sebagasmestinya.

Bab keempat berisi analisis terhadap isi naskaalisi ini difokuskan
pada aspek materi pemikiran. Dalam bab ini dapahpegelas konsep as-Singkili
tentang tauhid dan zikir serta hubungan antara &mgu Konsep zikir meliputi
bentuk, adab dan caranya. Penjelasan terhadapisgang perlu dijelaskan seperti
nama tokoh, nama kitab serta kata-kata yang dignggiaag yang terdapat di dalam
teks juga dijelaskan dalam bab ini. Dalam bab umgaj dilakukan pentakhjiran
terhadap nas/pendapat ulama yang dikutip as-Siryklalam teks.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulatukumemberikan
jawaban terhadap permasalahan penelitian dan saran- kepada pihak-pihak

yang berkaitan dengan penelitian ini.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Keberadaan naskah-naskah Nusantara hasil karya utmpo dulu, baik
yang berbahasa Arab, berbahasa Melayu, maupun Yyemgahasa daerah,
merupakan bukti sejarah yang tidak terbantahkamarngn pesat dan majunya
peradaban dan ilmu pengetahuan yang pernah di&langsa ini. Sesuai dengan
tradisi pada masa itu, naskah-naskah tersebuirdidah banyak orang, baik pada
masa pengarangnya masih hidup atau bahkan jadarspengarangnya meninggal
dunia. Tradisi tulis-menulis memperlihatkan adahkgavensi yang memberikan
kebebasan kepada penyalin sesuai dengan perkembdoadeasa, daerah asal
penyalin, dan perkembangan ilmu pengetahuan. Sanaedari faktor lamanya
usia, naskah-naskah tersebut umumnya telah terkomdai, bahkan ada di
antaranya yang tidak dapat dibaca lagi.

Fenomena inilah yang terdapat pada naskah Kliabdatul-MuHhajin
karya as-Singkili, salah seorang ulama Nusantae dty dari Kerajaan Aceh
Darussalam. Naskah ini dapat dibaca melalui empakah salinannya, dari
keempat naskah tersebut terdapat perbedaan-penbkeeid dari aspek penulisan
dan kebahasaan, namun tidak membawa pengaruh daerhad naskah. Dari
keempat naskah ini juga ada yang teksnya kuraag jetbaca, bahkan di antaranya
ada yang tidak terbaca, dan ada yang kondisi fysikelah rusak, bahkan sangat
rusak. Naskah yang kondisi fisiknya sangat rusakingga berimbas kepada

pembacaan teks adalah naskah yang tersimpan dideakpan Nasional Republik
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Indonesia Jakarta, nomor panggil ML 301. Namun dengdanya naskah yang
masih tergolong baik serta varian-varian lainnganaskah masih dapat dipahami.
Naskah-naskah tersebut ditulis dengan aksara Aealbabasa Jawi/Melayu yang
merupakan bahasa resmi Kerajaan Aceh Darussalaawadu itu.

Seluruh ayat al-Qur'an yang ada dalam teks sesgjah sumber aslinya.
Namun tidak semua ayat al-Qur'an tersebut dikuépasa utuh dalam satu ayat.
Dari lima ayat al-Qur'an yang terdapat dalam tdkanya satu ayat saja yang
dikutip secara utuh, sementara yang lain hanyatigilsebagian ayatnya saja sesuai
dengan pembahasan yang diperlukan. Sedangkan leatissNabi saw. umumnya
dapat ditemukan dalam sumber aslinya, namun adaysebhadis Nabi saw. yang
redaksinya berbeda dengan sumber aslinya, bahkansait hadis yang tidak
ditemukan. Dalam teks ini, as-Singkili mengutip chelas hadis Nabi saw. Dari
dua belas hadis tersebut, sepuluh hadis sesuaandesugnber aslinya, satu hadis
berbeda dengan sumbernya, dan satu hadis tidakukan dalam sumber.

Adapun kutipan nas atau pendapat ulama, di antaradg yang dapat
ditemukan dari sumber aslinya, ada yang ditemulkanbdikan sumber aslinya, dan
ada yang tidak ditemukan. Dari delapan nas yangtigikas-Singkili, empat nas
ditemukan dari sumber aslinya, yaitu, perkataa®asisi, pendapat Ibnu Abbas,
perkataan Ibnu ‘Ataillah dalam kitadiftahul-Fallah, dan perkataan Muhammad
al-Gus al-Hindi dalam kitabl-Jawzhirul-Khamsah Satu nas ditemukan bukan dari
sumber asli, yaitu perkataan Sayyidina Ali yangutik dari kitabMukhtasr 1hya'
‘Ulumuddin Kitab ini tidak dapat penulis temukan, namun tasebut dapat

ditemukan dalam kitablilyatul-Awliya' karya Abu Na'im. Sedangkan tiga kutipan
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lagi tidak dapat ditemukan. dua nas yang dikutipi #&ab Ittihaful-Munibil-
Awwzh bi Fadil-Jahri bi Zikril-l zh, karena kitab ini tidak penulis dapatkan, dan
satu lagi perkataan as-Sayuti, karena kebanyakah karya as-Sayuti tidak tapat
penulis temukan, demikian juga dalam sumber laaktipenulis temukan nas-nas
tersebut. Jadi, tidak ditemukannya nas-nas ini raar@enulis tidak dapat
menemukan kitab-kitab rujukannya.

Isi kitab ini adalah tentang tauhid dan zikir. aseRili mengatakan
kewajiban pertama atas oramgukallaf adalah mentauhidkan Allah swt., yaitu
menisbahkanNya dengan sifedhdaniyyahdengan mengikrarkan kalimi& ilaha
illal-1 zh. Hal ini dapat terwujud dengan mengenal sifatt#Migah swt., baik sifat-
sifat yang wajib, sifat-sifat yang mustahil, maumifat yangja'iz. Sebab semua
sifat-sifat tersebut terkandung dalam kalimhat ilzha illal-lah. Oleh karena itu,
orangmukallafdituntut untuk mengenal sifat-sifat tersebut.

as-Singkili menganut konsep tauhid Ahlus-Sunnah-Jeata’ah, dia
sangat menekankan konsep transendensi Tuhan tprhalden semesta, dia
menegaskan bahwa Tuhan tidak serupa dengan alarestseniTuhan tidak
membutuhkan alam semesta, sementara alam semestautabkan Tuhan. Hal ini
sangat jauh berbeda dengan dua ulama Aceh sebeduyamg keduanya pernah
menduduki jabatan dalam Kerajaan Aceh seb@gdi Malikul-4dil, yaitu Syaikh
Hamzah Fansuri (w. 1607) dan Syaikh Syamsuddinuasa8ani (w. 1630) yang
menganut fahariahdatul-Wujid dan mengajarkan konsep imanensi Tuhan dalam

ciptaanNya.
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as-Singkili mengajak ummat manusia untuk selaluzikier dengan
mengucap kalimata ilaha illal-lah. Di samping memiliki sejumlah kelebihan dan
keistimewaannya, kalimaka ilgha illal-lah juga mengandung makna tauhid.
Bahkan salah satu tujuan berzikir dengan kalimatdalah untuk mentauhidkan
Allah swt. dan sebagai jalan menuju kepadaNya. Berdgmikian antara tauhid
dan zikir memiliki hubungan yang sangat erat dgt@mdangan as-Singkili.

as-Singkili menetapkan dua bentuk zikir, yaitu zikiasanit dan zikir
Darajat. Zikir Hasanit adalah zikir yang dikerjakan tanpa mengikuti adizn
cara-cara tertentu, sedangkan ziRiarajat adalah zikir yang dikerjakan dengan
mengikuti adab dan cara-cara tertentu. Zikir jugpad dilakukan dengn cara sir
dan jihar. Dalam naskah kitaBJmdatul-Muhajm, as-Singkili memberikan
perhatian yang sangat serius terhadap pembahagandeikir jihar, dia mengutip
ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi saw. ybeghubungan dengan zikir
jihar. Dia berkesimpulan, zikir jihar bukan hanyabalehkan, tetapi juga
diperintahkan.

Untuk sampai kepada faedah zikir, yaitu zikir yatgpat mentauhidkan
Allah swt., dan menafikan hakikahawpd selain daripadaatNya Yang Maha
Agung, makasalik disarankan mengikuti beberapa adab dayfiyah dalam
berzikir. Adab adalah beberapa hal yang harus digesebelum memulai zikir,
pada saat zikir dan setelah selesai zikir. Semeenkaryfiyah adalah cara
memposisikan gerakan-gerakan badan, terutama kegmaka pengucapan kalimat
La ilaha illal-lah, dan cara kerja hati pada saat berzikir. as-Singieéhamai cara

ini dengan “jalan Jama'iliyyah”. as-Singkili menampilkan beberapa pendapat
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ulama tentang adab dan cara dalam berzikir, seamdjg dapat memilih adab dan
cara mana yang lebih mudah diamalkannya.

as-Singkili tidak menyebutkan cara-cara yang ruaiem mengamalkan
zikir sebagaimana yang berlaku dalam organisagjaiarNamun as-Singkili tidak
mengesampingkan adanya zikir-zikir yang rumit dakes, seperti zikir isbat, zikir
dengan menyebuismu zat, zikir dengan menyebubuwa huwa,zikir dengan
menyebuthuwal-kzh, zikir dengan menyebufllghu huwadari kelompok zikir
jihar. Sedangkan dari kelompok zikir sir, semuabgestatus rumit dan sukar, yaitu
zikir istila ‘asyigiyyah, zikir al-infas, zikir qalke, zikir ‘ibrah, dan zikir dengan
mertasawwuikan ismu zat, yakni lafaz jalalah atas hati sanubari. as-Singkili
menegaskan semua zikir ini tidak boleh diamalkangde begitu saja sebelum
mendapat petunjuk dan bimbingan secara kusus ykkingguru tarigat. Sementara
konsep zikir yang menjadi inti pembahasan as-Sihg&lam kitab ini adalah zikir
nafi-isbat, yaitu dengan mengucap kalirbatlaha illal-lah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, dakimab ‘Umdatul-
Muhtgjin terdapat tiga konsep as-Singkili tentang zikirt&aa, zikir tarigat. Zikir
ini dilakukan di bawah bimbingan syaikh/guru tatigecara kusus. Kedua, zikir
semi tarigat. Yaitu zikir nafi-isbat dengan mengikadab dankayfiyah tertentu
sesuai dengan kemampuan masing-mas#lk. Zikir ini tidak memerlukan
bimbingan syaikh/guru tarigat secara kusus, cukupbingan yang sederhana.
Konsep inilah yang menjadi inti pembicaraan as-dingalam kitab ‘Umdatul-
Muhtajmn. Ketiga, zikir non tarigat. as-Singkili menyebugngengan zikiHasanit,

zikir ini dilakukan tanpa mengikuti adab deayfiyahtertentu.
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Konsep as-Singkili, baik tentang tauhid maupun rzikialam kitab
‘Umdatul-MuHhajin nampaknya ditujukan kepada kalangan umomabtad), bukan
kepada kalangan tertentu yang kusus. as-Singkilildde memberikan kesan bahwa
tauhid itu sebenarnya sesuatu yang mudah. Demikiga zikir, bahkan di
kalangan sufi ahli tarigat konsep zikir tidak selallit, ada zikir-zikir yang dapat
dilakukan dengan mudah. Bahkan kitab ini ditulibaggmi pedoman bagi kalangan
awam, sebab dua karya sebelumnya dalam bidangugsiavab Tankthul-Masyr
al-Mangib ila Tariq al-Qusyisyf dan at-Tarigatusy-Sydériyyah ditujukan untuk
kalangarkhawas atau anggota tariqatnya. Zikir bukanlah tujuaniragéorangsalik,
yang menjadi tujuan akhir adalah mengenal Allah . s\{rha'rifatullah),
mentauhidkanNya, dan membersihkanNya daripada-sfidt yang tidak layak,
Zikir hanyalah jalan untuk menuju ke tujuan tergel@engan demikian, nyatalah
bagi manusia hakikamawjid, yaitu Allah swt., sementara manusia dan alam

semesta pada hakikatnya adalah fana dan kembald&dpna.

B. Saran

Penelitian ini hanyalah usaha kecil mengenai p&ates1 Nusantara dan
isi yang dikandungnya. Apa yang dihasilkan olehefigan seorang yanmubtad
ini hanyalah secuil dari buah karya as-Singkiliraeg ulama besar dan masyhur
pada masanya. Semoga penelitian yang sederhardapat menjadi pendorong
bagi peneliti-peneliti profesional untuk mengkabih mendalam tentang naskah-
naskah karya as-Singkili. Di akhir karya ini, paaunenyampaikan saran-saran

sebagai berikut:
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1. Perlu adanya sebuah katalog kusus yang memuatnagotentang naskah-
naskah karya as-Singkili. Dalam rangka memanfaatkaiitas teknologi
yang semakin hari semakin canggih, maka naskarahaass-Singkili perlu
didigitalisasi dan disimpan di perpustakaan Pergurdlinggi selaku
lembaga yang bertanggungjawab terhadap pengembamgapengetahuan
dan peradaban serta pelestarian khazanah budaygsabarPenulis
menyarankan Universitas Syiah Kuala Banda Acehkumiengemban tugas
mulia ini. Termasuk memugar kembali komplek pemakamya dan
menjadikannya sebagi sebuah situs sejarah dangienad

2. Perlu adanya program lanjutan Tahqiq al-Kutub, téena program
beasiswa, baik untuk jenjang S2 maupun S3. Halmengingat sumber
daya manusia dalam bidang tahgiq al-Kutub masihgaarterbatas,
sementara di sisi lain masih terdapat naskah-ndskafa ulama Nusantara
yang tersebar di mana-mana dan perlu segera dadam melalui
penelitian.

3. Disarankan juga agar setiap muslim memperdalam lpg@mannya tentang
tauhid, serta memperbanyak zikir guna mendekatkakapada Allah swt.
dalam mengatasi semua problematika individu daralsdsrutama dalam

menghadapi era globalisasi.
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LAMPIRAN 1 SILSILAH AS-SINGKILI DALAM TARIQAT
SYATTARIYYAH

Nabi Muhammad saw.
Ali bin Abi Thalib
Imam Husain
Imam Zainal ‘Abidin
Imam Muhammad al-Bagqir
Imam Ja’far as-Sadiq
Abu Yazid al-Bistami
Syaikh Muhammad al-Magribi
Syaikh al-A’rabiy Yazid al-‘Isyqi
Syakh Abi al-Muzaffar at-Tusi
Qutub bin Hasan al-Hirgani
Syaikh Khudagali
Syaikh Muhammad ‘Asyiq
Syaikh Muhammad ‘Arif
Syaikh Abdullah asy-Syattari
Imam Qadi asy-Syattari
Syaikh Hidatullah as-Sarmasti
Syaikh Haji Huduri
Syaikh Muhammad al-Gus
Syaikh Wajihuddin al-‘Alawi
Sayyid Sibgatullah
Syaikh Ahmad asy-Syannawi
Syaikh Ahmad al-Qusyasyi
Syaikh Abdurrauf as-Singkili

Sumber: KitabUmdatul-Muhajin ila Sukiki Maslakil-Mufarridmn.
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LAMPIRAN 2 SILSILAH AS-SINGKILI DALAM TARIQAT
QADIRIYYAH

Nabi Muhammad saw.
‘Ali bin Abi Thalib
Imam Husain
Imam Zainal ‘Abidin
Imam Muhammad al-Bagqir
Imam Ja’far as-Sadiq
Imam Musa al-Kazimi
Imam Ali bin Musa ar-Rida
Syaikh Ma'ruf al-Karkhi
Syaikh as-Sirri as-Saqati
Syaikh Abul-Qasim al-Junaid
Syaikh Abu Bakar asy-Syibli
Syaikh Abu Fadal Abdul Wahid bin Abdul ‘Aziz
Syaikh Abul Farah Muhammad bin Abdullah
Syaikh Abul-Hasan Ali bin Ahmad
Imam Abi Sa’id al-Mubarak
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
Syaikh Abdurrazzaq al-Qadiri
Syaikh Abdullah al-Qadiri
Syaikh Ja’far bin Ahmad al-Husain
Syaikh Ali al-Hasan
Syaikh Muhammad al-Qadiri
Syaikh Abdul Gaffar as-Sidqi
Syaikh Abdurrauf al-Qadiri
Syaikh Abdul Wahhab al-Qadiri
Syaikh *‘Alaiddin Qadi al-Qadiri
Syaikh Hidatullah as-Sarmasti
Syaikh Haji Huduri
Syaikh Muhammad al-Gus
Syaikh Wajihuddin al-‘Alawi
Sayyid Sibgatullah
Syaikh Ahmad asy-Syannawi
Syaikh Ahmad al-Qusyasyi
Syaikh Abdurrauf as-Singkili

Sumber: KitadUmdatul-Muhtgjin ila Sukiki Maslakil-Mufarridmn.
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LAMPIRAN 3 SILSILAH AS-SINGKILI DAN HUBUNGAN TARIQAT
SYATTARIYYAH DAN QADIRIYYAH

Nabi Muhammad saw.
SYATTARIYYAH ‘Ali bin Abi Thalib QADIRIYYAH
Imam Husain
Imam Zainal ‘Abidin
Imam Muhammad al-Bagqir
Imam Ja’far as-Sadiq

Imam Musa al-Kazimi
Imam Ali bin Musa ar-Rida
Syaikh Ma’ruf al-Karkhi
Abu Yazid al-Bistami Syaikh as-Sirri as-Sagati
. . Syaikh Abul-Qasim al-Junaid
Syaikh Muhammad al-Magribi Syaikh Abu Bakar asy-Syibli
Syaikh al-A'rabiy Yazid al-‘Isyqi Abu Fadal Abdul Wahid bin Abdul ‘Aziz
. . Syaikh Abul Farah Muhammad bin Abdullah
Syakh Abi al-Muzaffarat-Tusi Syaikh Abul-Hasan Ali bin Ahmad
Qutub bin Hasan al-Hirgani Imam Abi Sa’id al-Mubarak
. . Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
Syaikh Khudagali Syaikh Abdurrazzaq al-Qadiri
Syaikh Muhammad ‘Asyiq Syaikh Abdullah al-Qadiri
. s Syaikh Ja’far bin Ahmad al-Husain
Syaikh Muhammad *Arif Syaikh Ali al-Hasan
Syaikh Abdullah asy-Syattari Syaikh Muhammad al-Qadiri
| di S . Syaikh Abdul Gaffar as-Sidqi
mam Qadi asy-Syattari Syaikh Abdurrauf al-Qadiri
Syaikh Abdul Wahhab al-Qadiri
Syaikh ‘Alaiddin Qadi al-Qadiri

|
Syaikh Hidatullah as-Sarmasti
Syaikh Haji Huduri
Syaikh Muhammad al-Gus
Syaikh Wajihuddin al-‘Alawi
Sayyid Sibgatullah
Syaikh Ahmad asy-Syanawi
Syaikh Ahmad al-Qusyasyi
Syaikh Abdurrauf as-Singkili
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LAMPIRAN 4 CONTOH HALAMAN NASKAH ‘UMDATUL-
MUHTAJIN A
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LAMPIRAN 5 CONTOH HALAMAN NASKAH ‘UMDATUL-
MUHTAJIN B
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LAMPIRAN 6 CONTOH HALAMAN NASKAH ‘UMDATUL-
MUHTAJIN C
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LAMPIRAN 7 CONTOH HALAMAN NASKAH ‘UMDATUL-
MUHTAJIN D
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LAMPIRAN 8 NASKAH KITAB AL-JAWAHIRUR-KHAMSAHKARYA
MUHAMMAD AL-GUS AL-HINDI YANG DIKUTIP AS-
SINGKILI (HALAMAN 173)
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DEPARTEMEN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RAM PASCASARJANA
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA RROG i

Marsda Adisucipio 55281 Tolp. 0274 - 516708
Fue 1 0274 - 557678 Emmm

Momor : UIN.O2/PP.00.9/PPs. 556 /2009
Lampiran Proposal
Perihal : Permohonan Lzin Penelusuran /fotocopy naskah Kuno

Kepada Yth.,
di

Assalamu ‘alaikum Wr, Wb.

Dalam rangke menyelesaikan studi Program Magister bagi mahasiswa
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap
bantuan Bapak/Tbw/Saudara untuk memberikan izin folocopy maskah-naskak kuno
Arab/nusantara untuk penelitian tesis mahasiswa berikut ¢

Mama : Sulaiman, S.Ag,

Tempat/Tgl Lahir : le Tarek Aceh, 10 Mare! 1974
NIM 108216614

Program : Magister

Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi : Tahqgiq Al- Kutub

Semester ;11 (Dua)

Atas perkenan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr, Wh.

Tembusan;
1. Direktur Program Pascasarjana;
2. Asisten Direkiur;

3. Arsip.



PEMERINTAH ACEH

DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

MUSEUM ACEH

Jalen Sulten Alaiddin Mahmudsyah, Banda Aceh 23241 Telepon (0851) 21033 23144 23352 Fax (0851) 21333

MNomar
Lampimn
Hal

COOT0 0 190 2009 Banda Aceh, 10 Agustus 2009
¢ Hasil Pengumpulan Data Kepada Yih.
Ketun Prodi Agama dan Filsafat
Program Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta
di
Yogynkart

Dengan hormat,

Berkenaan dengan surat Saudara nomor LIN.OZPP.00.9/PPs. 556/2009 tanggal
24 Maret 2000 perihal Permohonan lzin Penelusuran’ Fotocopy Naskah Kuno
dalum rangka menyelesaikan stedi program magister Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakana, dengan ini menerangkan bahwa |

MNama : Sulaiaman, 5. Ag
NIM : 08.216.614
Program : Magister

Program Studi: Agama dan Filsafat
Kosentrasi 5 Tahgig Al-Kutub
Semester s W {(Thua)

Yang bersanghkuton sudah selesal memfotocopy naskah-naskah kuno koleksi
Museum Aceh dalam rangka penelitian tesis poda tonggal 07 Juli 2009 di
Museum Aceh,

Atas kerjasama vang baik, kami ucapkan terima kasih.




Perpustakaan dan Museum Yayasan Pendidikan Ali Hasjmy
Pusat Informasi Sejarah dan Kebudayaan Islam

Ji. Jenderal Sudirman 20, Telp. 41415 ali hasjmy- foundation@yahoo. com
Banda Aceh 23236 INDONESIA

Nomor 1250 //YPAR/OT /09
Lampiran i -
Perihal :Panelitisn Nssksh

Kepads Yth,
Sdr.Ketus Prodi Agams dan Filagfat (UIN)
Di

Yogyskarta

Agsalemu'aleilkum Wr.Wb.

1. Bersamg ini memenubi maksudsurat ssudara No.UIN.02/P.P.009/PFP3.556/09
tanggal 24 Maret 2009 perihal penelitlan neskah tua,bshwa ¥yang bersa
ngkutan telsh mengunjungi Perpustakesen kaml.

2, Babwa ysng bersangkutam telsh melskukan penelitisn atas nesksh tus
yang di pe®luksn dengsu baik.

3. Demikian untuk dimaklumiden keml tetspmenunggu kerjasama selanjutnye
terimg kasih.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Sulaiman, S. Ag.

Tempat/Tgl. Lahir . le-Tarek I, Aceh, 10 Maret 1974

Pekerjaan : Guru Pondok Pesantren

Alamat Rumah . JI. B. Aceh-Medan Km. 138, Gampoa(eB
Musa Kec. Bandar Baru Kab. Pidie Jaya

Alamat Kantor : Pondok Pesantren Ma’had al-FurdarB. Aceh-

Medan Km. 138, Gampong Balee Musa Kec.
Bandar Baru Kab. Pidie Jaya

Alamat di Yogyakarta : Pondok Pesantren NAWESEA dya-Wonosari,
Km. 8, Sekarsuli, Kab. Sleman, Yogyakarta

Nama Ayah : M. Thalib Ali
Nama Ibu : Nurbahiyah Hasballah
Nama Istri : Safrina, M. Ag.

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD Negeri Cot Teungoh Aceh Utara tahun lulus 1986
b. MTsS Kuta Makmur Aceh Utara tahun lulus 1989
c. MAS Tgk. Chik Blang Pria Aceh Utara tahun lulu9L19

d. S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry tahun lulus0B0

e. S2 PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ma®oi8 2

2. Pendidikan Non Formal
a. Madrasah Diniyah Bustanul Muta’allimin Aceh Utar®8B-1989
b. Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Kab. Bireun 1989-1994
c. Pondok Pesantren Hadigatul Ma’arif Kab. Aceh Uta@94-1995

C. Riwayat Pekerjaan
1. Guru Pondok Pesantren Nurul Awwal Aceh Besar 1209052
2. Wartawan Tabloit Gema Baiturrahman Banda Aceh 13302
3. Guru Pondok Pesantren Ma’had al-Furgan Pidie Jaya 002-2ekarang

D. Pengalaman Organisasi
1. Ketua Umum Himpunan Mahasiswa Kepedidikan Islam

Fakutas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh 199349
Ketua Ill Senat Mahasiswa F. Tarbiyah IAIN Ar-Ranir 1996-1997
Ketua Umum Pemuda al-Waliyah Provinsi NAD 1998200

Sekretaris Kelompok Kerja Dayah Salafiyah Kab. €idi 2005-sekarang
Ketua Bidang Kerohanian HIMPASAY 2008-sekarang

abrwn



E. Pelatihan dan Seminar
1. Sebagai Pemateri
a. Metode Pembelajaran Dayah Salafiyah (Kantor Depaate Agama
Kabupaten Pidie, 2007).
b. Aktualisasi Peranan Masjid dalam Pembinaan Ummatan{&
Departemen Agama Kabupaten Bireun, 2007).
c. Pengaruh Islam terhadap Adat dan Budaya Aceh (BRERhAlias
Distrik Pidie, 2008).
2. Sebagai Peserta
a. Daurah Nasional Kader Ulama Pondok Pesantren, Fi&dean 2008.
b. Pelatihan Nazir Wakaf Tingkat Nasional, Jakart&720
c. Pelatihan Guru Pondok Pesantren Penyelenggara dhkajas Tingkat
Nasional, Jakarta, 2006.
Pelatihan Pengelola Perpustakaan Pesantren, Baraiia 2003.
Pelatihan Penulisan Karya limiah Teungku Dayah,dgdaficeh, 2004.
Seminar Lintas Sektoral Pondok Pesantren, Bandh,A092.
Pelatihan Da’i dan Khatib Tingkat Provinsi, Bandeeh, 1998.
Sarasehan Agamawan Muda se-Sumatra, Bandar Lampaeg),

s@ oo

F. Karya limiah

Dimensi Kharismatik Ulama Dayah (Skripsi).

2. Merajut Aceh dari Jogya (Buku Antologi)

3. Pemimpin Dambaan Ummat (Artikel; Serambi Indonesia)

4. Riba dalam Islam (Artikel; Serambi Indonesia).

5. Wisata Tsunami dalam Perspektif Islam (Artikel;&ebi Indonesia).
6. Iblis Makhluk Terkutuk (Artikel; Serambi Indonesia)
7
8
9.
1

=

. Shalat Tarawih dalam Mazhab Syafi'i (Artikel; Set@rmdonesia).
. Sejarah Berdiri dan Perkembangan Dayah di Acehk@rtAceh Ekspres).
Mewaspadai Bahaya Syirik (Artikel; Gema Baiturralmpna
0.Penyuluh Agama dan Peranannya dalam Pebinaan ARelalaja (Artikel;
Gema Baiturrahman).
11.Selayang Pandang tentang Dayah (Jurnal Azkiya, 8 BAHilal Sigli).

Yogyakarta, 10 Maret 2010
Wassalam,

Sulaiman, S. Ag.
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